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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan perangkat yang sangat penting karena
menjadi dasar dari proses pendidikan. Kurikulum harus diubah untuk
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Sukiminiandari, Budi, &
Supriyati, 2015). Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dan
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Salah satu alasan pentingnya
Kurikulum 2013 adalah generasi muda Indonesia perlu disiapkan dalam
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Pendekatan yang
digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik (Kustijono
& Wiwin HM, 2014). Pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih mengacu
pada pembelajaran dan keterampilan yang sesuai dengan pengembangan
kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi abad 21.

Pada abad 21 ini, perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi
tumbuh sangat pesat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
membutuhkan generasi yang inovatif (Chalkiadaki, 2018). Apabila peserta
didik tidak memiliki kompetensi untuk bersaing maka akan kalah dalam
persaingan pada pembelajaran abad 21 (Jatmiko, 2013). Pada abad 21 ini
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi komunikasi (IPTEK)
mengakibatkan perubahan paradigma pembelajaran ditandai dengan

perubahan kurikulum, media, dan teknologi. Teknologi informasi



komunikasi (TIK) dalam perkembangannya mendorong semua elemen
pendidikan untuk adaptif menyikapi berbagai tantangan dalam dunia
pendidikan. Salah satu tuntutan pembelajaran abad 21 yaitu integrasi
teknologi sebagai media pembelajaran untuk  mengembangkan
keterampilan belajar (Yusuf dkk, 2015). Perkembangan IPTEK tersebut
menuntut pendidik untuk menyediakan media pembelajaran bagi peserta
didik.

Media pembelajaran yang baik menginterpretasikan konsep yang
abstrak menjadi mudah dipahami. Peran media sangat dibutuhkan sebagai
salah satu alat bantu penyalur pesan dari pendidik ke perserta didik
(Sukiminiandari, dkk, 2015). Media pembelajaran komputer sebagai
perantara antara pendidik dan peserta didik dalam memahami materi
pelajaran secara lebih efektif dan efisien (Yusuf dkk., 2015). Komputer
mampu mensimulasikan materi-materi sulit untuk disajikan, terutama
mengenai fenomena fisis yang bersifat abstrak. Salah satu pemanfaatan
media pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam
pembelajaran yaitu pembelajaran fisika.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran sains. Proses belajar
mengajar fisika tidak hanya berlandaskan teori pelajaran, tetapi lebih
menekankan pada prinsip-prinsip belajar yang menggunakan berbagai
model pembelajaran (Saregar, dkk, 2017). Menurut Dongoran (2014)
keberhasilan seorang pendidik dalam pembelajaran dipengaruhi oleh

berbagai faktor diantaranya yaitu model pembelajaran. Model



pembelajaran yang digunakan harus bisa membuat suasana kelas menjadi
lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih menarik (Erniati, dkk, 2010).
Semakin cocok model pembelajaran (treatment) yang diterapkan oleh
pendidik dalam kelas dengan perbedaan kemampuan peserta didik, maka
semakin optimal prestasi belajar yang dicapai dalam pembelajaran fisika.

Pembelajaran fisika lebih menekankan pada peserta didik sehingga
pendidik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir
(bernalar) peserta didik (Umami, 2013). Berpikir adalah salah satu alat
paling penting yang digunakan manusia untuk memahami dan
mengendalikan dunia di sekitar mereka (Mumcu & Aktlrk, 2017).
Pendidik hanya sebagai fasilitator, sehingga peserta didik sendiri yang
harus aktif mencari dan menemukan pengetahuan dan meningkatkan
kemampuan berfikir serta memiliki beberapa keterampilan.

Keterampilan juga menjadi kebutuhan utama dalam pembelajaran.
Ada beberapa kategori dalam keterampilan, yaitu: kemampuan digital,
berpikir penemuan, kemampuan komunikasi dan bersikap produktif
(Khoiri, dkk, 2015). Menurut Ball (2016) Keterampilan Abad 21
menunjukkan sedikit konsensus tentang bidang keterampilan inti dan
definisi keterampilan khusus. Keterampilan abad 21 dalam kurikulum
tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik dan pendidik, tetapi juga
diperlukan untuk mempersiapkan generasi baru untuk karier masa depan
mereka (McGuire 2015). Untuk memenuhi tuntutan tersebut, pengetahuan

harus didukung oleh kemampuan penalaran, kreatif dan berkarakter.



Melalui  pembelajaran  fisika, peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan bernalar (reasoning abilities).

Penalaran merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang
diharapkan dapat diajarkan di kelas sains sebagai upaya untuk
mempersiapkan peserta didik agar mereka berhasil dalam menghadapi
tantangan globalisasi (Jatmiko, dkk, 2013). Pada pembelajaran fisika
terkadang kurang mengeksplorasi kemampuan berpikir atau bernalar
sehingga kemampuan menjawab soal-soal fisika masih rendah.
Kemampuan berpikir digunkan untuk menghubungkan berbagai aspek
yang bisa di interpretasikan dalam soal fisika (Markawi, 2011).
Keterampilan penalaran meningkatkan kemampuan untuk membangun
pengetahuan dan pengalaman masa lalu untuk mengatasi masalah baru
(Lapkin, dkk, 2010). Oleh karena itu, untuk memahami dan menguasai
konsep, prinsip, dan teori, serta hukum fisika memerlukan kemampuan
penalaran. Soal fisika menuntut kemampuan penalaran peserta didik dalam
menggunakan logika berpikirnya dalam menjawab, atau menyelesaikan
soal-soal fisika.

Kesulitan pembelajaran fisika yang sering dihadapi peserta didik
adalah kesulitan memahami konsep dikarenakan kurangnya kemampuan
dasar dan penguasaan terhadap kerja ilmiah. Kemampuan yang dimiliki
oleh masing masing peserta didik juga berbeda beda. Menurut Kubat
(2018) perbedaan individu pada peserta didik adalah perbedaan pribadi

yang spesifik untuk setiap peserta didik. Perbedaan individu termasuk



variabel seperti karakteristik fisik (tinggi, berat), kecerdasan, minat,
persepsi, jenis kelamin, kemampuan, gaya belajar dan sifat kepribadian.
Dalam proses belajar-mengajar, pendidik perlu  merencanakan
pembelajaran dengan mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individu
ini. Ketika merencanakan pengajaran, agar menekankan pada rencana
yang didasarkan pada gaya belajar dan kecepatan peserta didik agar
mengarah pada lingkungan belajar yang lebih efisien.

Harkness & Lilienfeld, (1997) tiga keuntungan penting perlu
diperhatikan perbedaan individu diantaranya: (a) mengetahui kemana
peserta didik akan fokus, (b) mencocokkan perlakuan dengan kemampuan
peserta didik, dan (c) pengembangan diri. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh DeCaro, dkk, (2008) bahwa kemampuan seseorang
dipertimbangkan dengan perbedaan individu dalam kognisi (kognitif)
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menemukan strutur
kategori yang benar. Sehingga pendidik harus memahami karakteristik
peserta didik bagaimana cara peserta didik  berinteraksi dengan
lingkungan pembelajaran tertentu (Alomyan, 2004). Pembelajaran
interaktif bisa untuk melihat perbedaan individu dari peserta didik dengan
mode alternatif (Cahen & Linn, 2010). Menurut (Grolnick, 1987)
lingkungan yang bervariasi untuk belajar dapat mempengaruhi
pengalaman emosional anak-anak dan kinerja kognitif pada pembelajaran

yang relevan secara ekologis. Ada beberapa perbedaan individu tersebut



seperti emosinal, kekakuan kognitif dan kefokusan terhadap materi oleh
peserta didik .

Peserta didik adalah manusia yang memiliki diferensiasi potensi
dasar kognitif atau intelektual, afektif dan psikomotorik. Dan setiap
peserta didik mereka memiliki kemampuan dan karakternya masing-
masing. Peserta didik dapat dipahami dalam tiga tahap input, proses dan
output (McLeod & Briggs, 2010). Teori perbedaan dapat dikatakan
sebagai landasan teoritis untuk sistem pembelajaran yang adaptif (Lee,
2013). Selain memberikan perlakuan secara umum pada setiap kelompok,
pendidik juga harus mampu memberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran khusus yang tepat sesuai dengan perbedaan yang
dimiliki oleh masing masing peserta didik tersebut.

Kenyataan yang banyak ditemukan di lapangan tidak sesuai dengan
tuntutan pembelajaran pada abad 21 dimana kurangnya perhatian pendidik
terhadap perbedaan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran
dimana pembelajaran lebih didominasi oleh pendidik (Dongoran, 2014).
Pendidik jarang mempertimbangkan apakah perlakuan pendidik atau
strategi yang digunakan mempengaruhi hasil belajar untuk peserta didik
yang memiliki kemampuan berbeda atau preferensi (Winne, 2010).
Akibatnya peserta didik pasif, hanya menerima materi dan membuat
peserta didik hanya mengingat dan menghafal (Simanungkalit, 2016).
Peserta didik juga belum bisa menemukan pengetahuan sendiri, karena

belum terbiasa dalam melakukan observasi, percobaan ataupun



eksperimen (Prasojo, 2016). Hal ini menunjukan pendidik tidak memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan konsep sendiri dan
kemampuan proses berfikir.

Peralatan dan fasilitas yang menunjang pembelajaran belum di
manfaatkan oleh pendidik secara maksimal  (Sumarni, Astuti, &
Alhidayatuddiniyah, 2018), pendidik juga jarang menggunakan komputer
sebagai media pembelajaran serta dalam proses pembelajaran fisika
pendidik sangat jarang menggunakan media pembelajaran seperti Power
Point, media bergambar dan alat peraga. Media juga merupakan
penunjang metode dan model pembelajaran yang digunakan pendidik
untuk mencapai tujuan pemebaljaran. Model pembelajarannya yang sering
digunakan oleh pendidik cenderung monoton (Dongoran, 2014). Pendidik
lebih sering menggunakan metode ceramah, pemberian tugas sehingga
menyebabkan peserta didik merasa bosan, jenuh, kurang tertarik dengan
pembelajaran, yang dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya
kemampuan penalaran peserta didik.

Hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA N 1 Pantai Cermin
pada tanggal 18-19 Desember 2018, dalam proses mengajar pendidik
memberikan perlakuan yang sama terhadap peserta didik dan lebih
cenderung memperhatikan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
kurang memperhatikan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah.
Perhatian pendidik lebih cenderung kepada peserta didik yang mudah

memahami materi dari pada peserta didik yang lama memahami materi.



Hal ini tentunya akan berdampak buruk pada peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah. Serta latar belakang pendidik yang berasal dari
lembaga non pendidikan. Pendidik lebih sering menggunakan
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan pemberian tugas.

Proses pembelajaran masih berpusat kepada pendidik, pendidik
sangat jarang menggunakan media selama proses pembelajaran
dikarenakan pendidik kurang kreatif serta kurangnya sarana dan prasarana
yang ada disekolah. Saat melaksanakan ulangan harian, peserta didik baru
bisa mengerjakan soal-soal yang termasuk dalam kategori berpikir tingkat
rendah seperti mengingat. Sedangkan untuk soal-soal yang memerlukan
pemikiran dengan tingkat lebih tinggi, peserta didik masih banyak
mengalami kesulitan. Sehingga kemampuan penalaran peserta didik harus
ditingkatkan lagi.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Desember
2018 di SMA N 1 Pantai Cermin pada salah satu pendidik fisika dengan
inisial YN. Didapatkan informsi bahwa model pembelajaran yang sering
digunakan pendidik cenderung monoton, pendidik lebih sering
menggunakan metode ceramah, sehingga membuat peserta didik cepat
jenuh dalam belajar dan cenderung pasif. Selain itu, pada pembelajaran
fisika terkadang pendidik kurang mengeksplorasi kemampuan berpikir
atau bernalar sehingga kemampuan menjawab soal-soal fisika masih
rendah. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan beberapa

peserta didik kelas XI MIPA, didapatkan informasi bahwa pembelajaran



fisika merupakan pelajaran yang sulit dan menakutkan serta membosankan
serta pendidik jarang menampilkan media yang menarik perhatian peserta
didik. Metode pendidik yang monoton membuat peserta didik untuk malas
memperhatikan pelajaran. Hasil study document nilai semester ganjil mata
pelajaran fisika X1 IPA SMA N 1 Pantai Cermin tahun ajaran 2018/2019
sebagai berikut :

Tabel 1.1 Persentase Ujian Semester 1 kelas XI IPA SMA N 1 Pantai
Cermin tahun ajaran 2018/2019

Kelas Jumlah | KKM | Tidak | Persentase | Tuntas | Persentase
peserts Tuntas (%) (%)
didik

Xl 30 80 9 30.0 % 21 70,0 %
MIPA 1

XI 30 80 11 36,6 % 19 63,3 %
MIPA 2

Xl 30 80 7 23,3 % 23 76,6 %
MIPA 3

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa masih banyak peserta didik
kelas XI IPA SMA N 1 Pantai Cermin yang belum tuntas. Penyebab
rendahnya hasil belajar fisika peserta didik disebabkan karena kurang nya
variasi dalam model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik serta
kurang nya perhatian pendidik terhadap perbedaan kemampuan peserta
didik serta kurang kreatifnya pendidik dalam menggunakan media
pembelajaran yang ada. Dan proses pembelajaran di sekolah belum dapat
melatih kemampuan penalaran peserta didik. Peserta didik dengan
kemampuan umum rendah sangat terbantu oleh perlakuan berbasis pada
model dan aturan sederhana, tetapi peserta didik dengan kemampuan

umum yang tinggi melakukan yang terbaik ketika mereka diberi
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kesempatan untuk menemukan aturan mereka sendiri (McLeod & Briggs,
2010). Mengatasi masalah tersebut, maka pendidik bisa menerapkan
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).

Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan sebuah model
pembelajaran yang berisikan sejumlah strategi pembelajaran yang efektif
digunakan untuk peserta didik tertentu sesuai dengan karakteristik
kemampuannya (Nuraini, Ainy, & Suprapti, 2016). Dalam model
pembelajaran ini peserta didik dibagi menjadi dua kelompok vyaitu
kelompok peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. Menurut
(Janicki & Peterson, 2010) Pencapaian peserta didik berkemampuan tinggi
lebih berhasil dalam belajara ketika mereka diizinkan untuk bekerja di
tempat duduk dalam kelompok-kelompok campuran-kemampuan kecil
dari pada bekerja sendiri. Akibatnya, peserta didik tampaknya belajar lebih
efektif dalam lingkungan di mana mereka berpartisipasi dan berkolaborasi
satu sama lain dalam proses pembelajaran (Granescu & Literat, 2013).

Pemberian perlakuan model ATI memiliki interaksi terhadap sikap
dan emosional peserta didik (Corno, Mitman, & Hedges, 2010). Pendidik
yang menggunakan model ATI harus mempertimbangkan efek perlakuan
karena berinteraksi dengan beberapa karakteristik peserta didik (Vesta,
2018). Berdasarkan penelitian (Dongoran, 2014) tentang Efek Model
Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) Terhadap Aktivitas
Dan Generik Sains Fisika Peserta didik menyatakan bahwa aktivitas

peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran ATI lebih baik
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dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran langsung.

Pemberian tutorial akan lebih optimal jika dibantu dengan
menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat
memaksimalkan proses belajar mengajar di kelas agar pelajaran tidak
hanya satu arah saja (Moelyana, 2016). Selain itu, penggunaan media
pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta
didik dan akan menjadikan pembelajaran lebih menarik (Pradipta &
Ghani, 2016). Salah satu media yang dapat digunakan adalah Adobe Flash.

Adobe Flash merupakan program yang digunakan untuk
mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif karena mendukung
untuk pembuatan animasi, gambar, image, teks, dan pemrogaman. Adobe
Flash memiliki kemampuan untuk membuat animasi mulai dari yang
sederhana hingga kompleks. Menurut (Reimers & Stewart, 2007) Adobe
Flash sebelumnya dikenal sebagai Macromedia Flash. Adobe Flash dapat
digunakan untuk menjalankan eksperimen yang rumit melalui Web. Flash
adalah aplikasi penulisan yang memungkinkan programmer membuat
konten untuk ditampilkan World-Wide Web. Adobe Flash juga dapat
menggabungkan gambar, suara, dan video ke dalam animasi yang dibuat.

Keunggulan multimedia interaktif berbasis Adobe Flash
dibandingkan powerpoint adalah dengan menggunakan Adobe Flash dapat
membuat animasi dan simulas (Azaria & Panjaitan, 2010). Animasi yang

dihasilkan oleh Adobe Flash dapat memotivasi peserta didik untuk belajar
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karena terdapat unsur audio dan visual yang mempermudah penyampaian
suatu materi. Dengan demikian peserta didikan akan lebih mudah
memahami materi pembelajaran seperti teori kinetik gas dan hukum
termodinamika serta dapat meningkatkan kemampuan penalaran peserta
didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Aptitude
Treatment Interaction (ATI) berbantuan Adobe flesh untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Peserta Didik Kelas XI MIPA di SMA N 1 Pantai

Cermin.”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka peneliti mengidentifikasikan masalah pada penelitian

ini sebagai berikut:

1. Saat memberikan perlakuan, pendidik tidak memperhatikan perbedaan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didiknya.

2. Peserta didik sulit memahami materi fisika, di antaranya materi teori
kinetik gas dan hukum termodinamika.

3. Media pembelajarannya masih bersifat konvensional yaitu papan tulis
serta metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah.

4. Proses pembelajaran di sekolah belum dapat melatih kemampuan
penalaran peserta didik dan kemampuan peserta didik menjawab soa-

soal analisa masih kurang .
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5. Sarana dan prasarananya masih kurang, seperti alat-alat pratikum.

C. Pembatasan Masalah

1) Mengacu pada masalah-masalah yang muncul di atas, maka untuk
mengarahkan penelitian ini perlu diadakan pembatasan masalah yaitu:

a. Pendidik tidak memperhatikan perbedaan kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik, serta model dan media pembelajaran yang
digunakan masih bersifat konvensional sehingga kemampuan
penalaran peserta didik menjadi kurang terlatih.

b. Peserta didik sulit memahami materi fisika, di antaranya materi teori
kinetik gas dan hukum termodinamika serta kemampuan peserta
didik menjawab soa-soal analisa masih kurang.

c. Media pembelajarannya masih bersifat konvensional yaitu papan
tulis serta metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
ceramah.

2) Mengacu pada masalah-masalah yang muncul di atas, maka untuk
mengarahkan penelitian ini perlu diadakan pembatasan penelitian yaitu:

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah Aptitude Treatment
Interaction (ATI).

b. Media yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran
peserta didik adalah Adobe Flesh pada materi teori kinetik gas dan
hukum termodinamika pada kelas XI IPA di SMAN 1 Pantai

Cermin.
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c. Indikator kemampuan penalaran dibatasi pada beberapa indikator
diantaranya (1) memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-
sifat, dan hubungan, (2) melakukan perhitungan menggunakan
aturan atau rumus tertentu, (3) menggunakan pola dan hubungan
untuk menganalisis situasi matematis, (4) kemampuan menyajikan
data/ pernyataan melalui lisan, tulisan, gambar, sketsa atau diagram,
(5) menarik kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data yang
diperoleh, (6) memperkirakan jawaban dan proses solusi, (7)
kemampuan mengajukan dugaan (8) memberikan alasan terhadap

beberapa solusi atau menyusun pembuktian langsung.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan permasalahan di atas, maka masalah

yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan penalaran peserta didik yang mempunyai
kemampuan cepat (faster learner) menggunakan pembelajaran mandiri
(self learning) lebih tinggi dibandingkan pembelajaran biasa (regular
teaching) dengan pembelajaran tambahan (tutorial) ?

2. Apakah kemampuan penalaran peserta didik yang mempunyai
kemampuan lambat (slower learner) menggunakan pembelajaran biasa
(regular teaching) dengan pembelajaran tambahan (tutorial) lebih

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran mandiri (self learning) ?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan penalaran peserta didik Yyang
mempunyai kemampuan cepat (faster learner) menggunakan
pembelajaran mandiri (self learning) lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran biasa (regular teaching) dengan pembelajaran tambahan
(tutorial).

2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran peserta didik yang
mempunyai kemampuan lambat (slower learner) menggunakan
pembelajaran biasa (regular teaching) dengan pembelajaran tambahan
(tutorial) lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran mandiri (self

learning).

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis dalam pemdidikan, yaitu:

1. Manfaat yang bersifat teoritis, yaitu penelitian ini dapat menambah
khasanah pengetahuan mengenai proses pembelajaran yang
menggunakan model Aptitude Treatment Interaction (ATI) berbantuan
media Adobe Flash.

2. Manfaat yang bersifat praktis
a. Meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik pada mata

pelajaran fisika.
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. Alternatif model dan media dapat digunakan untuk meningkatkan
mutu pembelajaran fisika.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi bagi

penelitian selanjutnya.



